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LEMBAR PERSETUJUAN

SKRIPSI

PERENCANAAN SISTEM JARINGAN DISTRIBUSI AIR BERSIH
KOTA WAIBAKUL KABUPATEN SUMBA TENGAH




Ruppa Dwison Umbu Ana. Sudiro. Kustamar. Perencanaan Sistem Jaringan
Distribusi Air Bersih Di Kota Waibakul Kabupaten Sumba Tengah. Skripsi
Jurusan Teknik Lingkungan Institut Teknologi Nasional Malang.

ABSTRAKSI

Air merupakan hal paling penting dalam kehidupan manusia setiap aktivitasnya,
manusia mutlak membutuhkan air bersih. Untuk itu diperlukan adanya penyediaan
air bersih yang secara kualitas memenuhi standar yang berlaku dan secara
kuantitas maupun kontinuitas harus dapat memenuhi kebutuhan masyarakat di
suatu wilayah sehingga aktivitas dapat berjalan dengan baik. Perkotaan Waibakul
yang di dalam sistem perkotaan Propinsi NTT merupakan kota hirarki ketiga
terletak di bagian tengah dari Kabupaten Sumba Tengah, terdiri dari 3 (tiga)
kecamatan dan 15 (lima belas) desa dengan luas wilayah sebesar 7.645 Ha.
Pemenuhan kebutuahan air bersih di Perkotaan Waibakul menggunakan mata air
yang terbesar di Perkotaan Waibakul. Selain memanfaatkan mata air, penduduk
juga menggunakan sumur untuk memenuhi kebutuhan air bersih. Berdasarkan
hasil perhitungan kebutuhan air total Perkotaan Waibakul pada tahun 2019 total
kebutuhan air sebesar 16 liter/detik, tahun 2024 sebesar 18 liter/detik dan tahun
2029 sebesar 20 liter/detik. Sumber air baku yang digunakan adalah Mata Air
Sotu yang memiliki debit 128 V/detik, untuk ketersediaan sumber air baku selama
15 tahun mendatang cukup untuk kebutuhan sehari-hari untuk Perkotaan
Waibakul. Sistem distribusi air bersih yang digunakan pada Perkotaan Waibakul
menggunakan sistem gravitasi dimana sistem ini memanfaatkan sumber mata air
yang mempunyai elevasi tertinggi dari wilayah pelayanan dengan reservoir.
Sistem jaringan yang di gunakan pada daerah perencanaan menggunakan sistem
bercabang dan sistem loop dan pipa PVC (Polyvinyl chloride ) sebagai
perlengkapan distribusi.

Kata Kunci : Air Bersih, Kecepatan, Kota Waibakul, Mata Air, Sistem
Jaringan, Tekanan,
]
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Ruppa Dwison Umbu Ana. Sudiro. Kustamar. Planning Systems Water
Distribution Network In Waibakul City Central Sumba Regency. Thesis
Department of Environmental Engineering, National Institute of Technology in
Malang.

ABSTRAK

Water is the most important thing in human life activities. Absolute human
need clean water. It required the provision of clean water that meets the applicable
standards of quality and in quantity and continuity must be able to meet the needs
of people in the area so that the activities can be run well. Waibakul Urban that in
urban systems NTT Province is a city of the third hierarchy is located in the
middle of Central Sumba Regency, consisting of three (3) districts and 15 (fifteen)
village with a total area of 7645 hectares. Fulfillment Company needed clean
water in urban Waibakul use of the largest springs in the Urban Waibakul. In
addition to utilizing the spring, people also use wells to meet water needs. Based
on the results of the calculation of the total water needs of urban Waibakul that for
the year 2019 projected total water demand of 16 liter/second, the year 2024
amounted to 18 liter/second and the year 2029 of 20 liter/second. Raw water
source used is Spring Sotu which have a discharge 128 liters / second, to the
availability of sources of raw water for the next 15 years enough for their daily
needs for Urban Waibakul. Water distribution system that is used on Urban
Waibakul using gravity system where the system is utilizing springs which has the
highest elevation of the reservoir service areas. Network system that is in use in
the planning area and the system uses branching and pipe loop system of PVC
(Polyvinyl chloride) as the distribution equipment.

e ———
Keywords: Clean Water, Speed, City Waibakul, Spring Water, Network Systems,
Pressure.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Air merupakan hal paling penting dalam kehidupan manusia setiap
aktivitasnya, manusia mutlak membutuhkan air bersih. Untuk itu diperlukan
adanya penyediaan air bersih yang secara kualitas memenuhi standar yang berlaku
dan secara kuantitas maupun kontinuitas harus dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat di suatu wilayah sehingga aktivitas dapat berjalan dengan baik.

Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk yang semakin meningkat
mengakibatkan juga pertambahan permintaan kebutuhan air. Kekurangan dalam
hal kuantitas, kualitas dan kontinuitas air minum akan mengakibatkan kehidupan
menjadi tidak nyaman. Beberapa masalah yang timbul dalam pemenuhan
kebutuhan air minum adalah cara pendistribusian air minum ke daerah tempat
tinggal penduduk, jumlah atau ketersediaan sumber air baku dan cara pengelolaan
air baku menjadi air minum agar layak dikonsumsi masyarakat.

Sistem distribusi Air Minum ini memegang peranan penting dalam upaya
pemenuhan kebutuhan Air Minum secara merata. Dimana prinsip 3K Air Minum
yaitu kualitas, kuantitas, kontinuitas yang mencukupi dalam perencanaannya
diharapkan mampu menjangkau seluruh area pelayanan. Prinsip 3K (Kualitas,
Kuantititas, dan Kontinyuitas) air minum tersebut dapat digunakan sebagai acuan
perencanaan Air Minum suatu wilayah.

Perkotaan Waibakul yang di dalam sistem perkotaan Propinsi NTT
merupakan kota hirarki ketiga terletak di bagian tengah dari Kabupaten Sumba
Tengah, terdiri dari 3 (tiga) kecamatan dan 15 (lima belas) desa dengan luas
wilayah sebesar 7.645 Ha. Perkotaan Waibakul merupakan ibukota dari
Kabupaten Sumba Tengah yang terletak di Desa Anakalang Kecamatan
Katikutana, yang mana kota Waibakul terdiri dari 3 Kecamatan yaitu Kecamatan
Katikutana, Kecamatan Katikutana Selatan, dan Kecamatan Umbu Ratu Nggay
Barat. (Rencana Detail Tata Ruang Kab. Sumba Tengah)



Pemenuhan kebutuahan air bersih di Perkotaan Waibakul menggunakan
mata air yang terbesar di Perkotaan Waibakul. Selain memanfaatkan mata air,
penduduk juga menggunakan sumur untuk memenuhi kebutuhan air bersih. Untuk
penduduk yang menggunakan mata air dalam pemenuhan kebutuhannya cara
pendistribusiannya adalah dengan menggunakan perpipaan, namun pada kondisi
eksistingnya sistem perpipaan ini kondisinnya sangat buruk di karena faktor sosial
masyarakat dan pelebaran jalan. Dilihat dari sumbernya, sebagian besar rumah
tangga di Kabupaten Sumba Tengah sebanyak 92,37% menggunakan air minum
yang berasal dari sumur, mata air dan sungai. Jarak sumber air minum dari tempat
tinggal penduduk cukup jauh sekitar 10 Km. Penyediaan air bersih melalui
jaringan perpipaan di Kabupaten Sumba Tengah masih berada dibawah
pengawasan Dinas PU Cipta Karya dikarenakan belum adanya kelembagaan
pengelola seperti PDAM ataupun HIPPAM (Dinas Bappeda Kabupaten Sumba
Tengah).

Ditinjau dari aspek kuantitas dan kualitas serta kontinyuitasnya belum
dapat terjamin. Sehingga, prioritas utama pada perencanaan sistem distribusi air
minum harus dilaksanakan di wilayah perkotaan Waibakul. Disisi lain potensi
sumber air yang ada pusat perkotaan Kota Waibakul belum di kelola dengan baik
seperti mata air Sotu dengan debit 128 1/dtl, mata air Waipallu dengan debit 1450
1/dtk, mata air Waikadika dengan debit 44 1/dtk, mata air Laigoli 2478 1/dtk dan
mata air Mambitul dengan debit 228 I/dtk. Untuk itu perlu adanya upaya sistem
jaringan distribusi air bersih di wilayah perkotaan Waibakul sebagai pusat ibukota
Kabupaten, pemukiman, perbelanjaan dan perkantoran. Perencanan yang
direncanakan adalah penambahan sejumlah sarana dan prasarana diantaranya
adalah perencanaan sistem distribusi air bersih di perkotaan Waibakul. (Dinas PU
Cipta Karya Kabupaten Sumba Tengah)



1.2

Rumusan Masalah

Secara umum permasalahan pemenuhan kebutuhan air bersih di

Kabupaten Sumba Tengah khususnya di Kota Waibakul adalah sebagai berikut:
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Potensi penyebaran sumber air yang masih belum di kelola dengan baik
oleh pemerintah setempat.

Sistem distribusi dan transmisi yang sudah tidak efektif dan pertumbuhan
penduduk semakin meningkat yang menyebabkab pemenuhan air bersih di
Kota Waibakul akan semakin besar.

Tujuan
Merencanakan sistem jaringan distribusi air bersih di Kota Waibakul
Kabupaten Sumba Tengah.

Manfaat
Manfaat dari perencanaan ini sendiri adalah:

. Sebagai acuan bagi perencana tentang cara merencanakan sistem distribusi

jaringan air bersih di Kota Waibakul Kabupaten Sumba Tengah.

Sebagai masukan kepada instansi/ institusi terkait, alternatif yang dapat
dilakukan untuk merencanakan distribusi air bersih di wilayah Kota
Waibakul Kabupaten Sumba Tengah.

Ruang Lingkup

1. Perencanaan jaringan distribusi air bersih di lakukan pada perkotaan
Waibakul yang terdiri dari 3 Kecamatan dan 15 Desa di Kabupaten
Sumba Tengah.

2. Menentukan jaringan perpipaan primer dan sekunder pada perkotaan
kota Waibakul

3. Pengumpulan data primer dan sekunder yang menunjang dalam
merencanakan jaringan distribusi air bersih di kota Waibakul
Kabupaten Sumba Tengah.



. Analisa kondisi eksisting air bersih kota Waibakul Kabupaten Sumba
Tengah

. Pemilihan sumber air baku rencana kota Waibakul Kabupaten Sumba
Tengah

. Horizon perencanaan kota Waibakul Kabupaten Sumba Tengah
selama 15 tahun.

. Menghasilkan peta jaringan pipa dan peta layanan distribusi air bersih
perkotaan kota Waibakul Kabupaten Sumba Tengah dengan simulasi
software Watercad

. Menghasilkan perencanaan jaringan distribusi air bersih kota
Waibakul Kabupaten Sumba Tengah.



2.1

Kajian Pustaka
Hasil pustaka sistem distribusi air bersih yang diteliti sebagai dasar
pemikiran dalam penelitian penulis di tampilkan pada Tabel 2.1

BABII

TINJAUAN PUSTAKA

Tabel 2.1 Kajian Pustaka

No | Peneliti Tahun | Judul Isi

1. |Indra 2011 Perencanaan Desain perencanaan
Kurniawan Pengembangan pengembangan jaringan
Koliandri Sistem Distribusi | sistem distribusi berdasarkan
Teknik Air Bersih PDAM | target pelayanan dari PDAM
Lingkungan Kota Probolinggo | Kota Probolinggo
ITN Malang di Kecamatan | menggunakan software

Kademangan Epanet 2.0 dan rancangan
anggaran biaya untuk
pengembangan jaringan.

2. |Ifan 2009 | Evaluasi dan | Desain perencanaan
Juliannur Perencanaan pengembangan jaringan
Teknik Pengembangan sistem distribusi berdasarkan
Lingkungan Sistem Distribusi | target pelayanan dari PDAM
ITN Malang Air Bersih di | Kabupaten Sumbawa

Kecamatan menggunakan software

Sumbawa Epanet 2.0 dan rancangan
anggaran biaya untuk
pengembangan jaringan.

3. | Fenny 2013 | Perencanaan Objek yang diteliti berupa
Nelwan, | Jaringan Air | Sistem jaringan air bersih
Fakultas Bersih Desa Kima | yang  direncanakan  yaitu
Teknik, Bajo Kecamatan | dengan menampung air dari




No | Peneliti Tahun | Judul Isi
Jurusan Wori mata air Pongo kemudian
Sipil, dengan menggunakan pompa,
Universitas air dinaikkan ke reservoir
Sam distribusi, selanjutnya air
Ratulangi didistribusikan ke penduduk

melalui Hidran Umum dengan
sistem  gravitasi. = Untuk
kalkulasi sistem distribusi
perpipaan, menggunakan
program Epanet 2.0.

4. | Deki Susanto | 2007 | Analisa Distribusi | Objek yang diteliti berupa
Teknik Air Pada Jaringan | Jaringan Distribusi Di Sub
Industri Distribusi Di Sub | Zone Sondakan PDAM Kota
Universitas Zone  Sondakan | Surakarta  yang  dinilai
Sebelas PDAM Kota | memliki permasalahan-
Maret Surakarta Dengan | permasalahan teknis. Output

Simultaneos Loop | penelitian berupa hasil analisa

Equation Method | jaringan  pipa  eksisting
menggunakan  Simultaneos
Loop Equation Method
sebagai dasar analisis sistem
distribusi  jaringan  pipa
eksisting.

5. {Mahar Yoni | 2012 | Perencanaan Memperhitungkan apakah
Teknik Sistem Distribusi | debit sumur yang ada di desa
Pengairan Air Bersih di Desa | Genting layak untuk
ITN Malang Genting memenuhi kebutuhan

Kecamatan pelanggan, setelah itu
Lowokwaru Kota | direncana  distribusi  pipa




No | Peneliti Tahun

Judul

Isi

Malang

simulasi
program
Watercad 6.5 dengan harapan

dengan

menggunakan

dapat melayani pelanggan
potensial yang terletak di
perumahan Joyo Graan yang
hingga

terlayani.

saat ini belum

6. | Noval 2014
Hambajawa
Teknik

Lingkungan
ITN Malang

Evaluasi Kinerja

Sistem  Jaringan
Distribusi

Air Minum di
Area
PDAM

Kediri

Pelayanan
Kota

Objek yang diteliti berupa
sistem Penyediaan Air Minum
Di Area Pelayanan PDAM
Kota Kediri yang dinilai
memliiki permasalahan-
permasalahan teknis. Output
berupa  hasil
jaringan  pipa

menggunakan

penelitian
simulasi

eksisting

software Watercad sebagai
dasar analisis sistem distribusi
jaringan pipa eksisting berupa
perubahan dimensi dan jalur
pipa beberapa
alternatif perbaikan

hidraulis dan ekonomis

dengan

sccara

Sumber : Hasil Analisa, 2014.

Hasil dari kajian dari beberapa pustaka memberikan ide bagi penulis
sebagai dasar untuk mempertimbangkan aspek-aspek dalam melakukan penelitian.

Hasil kajian yang ada apabila dibandingkan dengan kajian penulis mempunyai




kemiripan mendasar berupa perencanaan distribusi air bersih dengan simulasi

model menggunakan software dan metode analisis yang bersifat komperhensif.

2.2. Landasan Teori
2.2.1. Pengertian Air Bersih dan Sumber Air Baku
2.2.1.1 Pengertian Air Bersih

Air Bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari akan
menjadi air minum setelah dimasak terlebih dahulu dan telah memenuhi syarat-
syarat air bersih ( PERMENKES No 416/MENKES/PER/X1/1997)

Air bersih adalah air yang memenuhi persyaratan kesehatan untuk
kebutuhan minum, masak, mandi dan energi (Awandana, 2009)
2.2.1.2 Sumber Air Baku

Air bersih berasal dari air baku yang telah mengalami pengolahan. Air
baku itu sendiri dapat berasal dari berbagai macam sumber daya air. Definisi
dalam UU Sumber Daya Air (UU RI No. 7 Tahun 2004) menyebutkan bahwa
sumber daya air adalah semua air yang terdapat pada, di atas maupun di bawah
permukaan tanah, termasuk dalam pengertian ini air permukaan, air tanah, air
hujan, dan air laut yang berada di darat (Kodoatie dan Sjarief 2005). Berikut ini
adalah sumber-sumber air yang dapat digunakan sebagai air baku untuk
pengolahan air bersih (Sutrisno 1987):
L Air Laut
. Air Atmosfir
° Air Permukaan
2.2.2. Persyaratan dalam Penyediaan Air Bersih

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
416/Menkes/PER/IX/1990, air bersih adalah air yang memenuhi persyaratan bagi
sistem penyediaan air minum, dimana persyaratan yang dimaksud adalah
persyaratan dari segi kualitas air yang meliputi kualitas fisik, kimia, biologis dan
radiologis, sehingga apabila dikonsumsi tidak menimbulkan efek samping.

Ada beberapa persyaratan utama yang harus dipenuhi dalam sistem air

bersih. Persyaratan tersebut meliputi :



2.2.2.1 Syarat Kualitas
Air minum ataupun air bersih yang disediakan untuk konsumsi

masyarakat

harus memenuhi syarat-syarat fisik, kimiawi,

bakteriologis/mikrobiologis, dan radioaktivitas. Berdasarkan Keputusan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 907 Tahun 2002 Tentang Syarat-Syarat
Dan Pengawasan Kualitas Air Minum, maka di tetapkan beberapa persyaratan
yang harus dipenuhi untuk air minum (DEPKES RI, 2002), yaitu:
a) Syarat fisik
Secara fisik air minum harus jernih, tidak berwarna, tidak berbau dan
tidak berasa (tawar).
b) Syarat kimia
Ditinjau dari segi pengaruhnya, maka bahan-bahan kimia dalam jumlah
yang melampaui batas. Beberapa persyaratan kimia tersebut antara lain :

1)

2)

3)

4)

5)

pH merupakan faktor penting bagi air minum, karena
mempengaruhi proses korosi pada perpipaan, khususnya pada pH
<6,5dan>9,5

Zat-zat yang dibutuhkan oleh tubuh tetapi dalam kadar tertentu
dapat menimbulkan gangguan kesehatan, seperti flour dan iod.
Zat-zat tertentu dengan batas—batas tertentu karena menimbulkan
gangguan fisiologik.

Bahan-bahan kimia yang dapat menimbulkan gangguan teknis,
seperti korosi pada logam, timbulnya kerak pada ketel (alat-alat
dapur) yang disebabkan oleh air sadah.

Zat-zat yang secara ekonomis merugikan, seperti borosnya
pemakaian deterjen karena air yang sadah, kerugian karena
rusaknya pipa akibat korosi, dan sebagainya.

¢) Syarat bakteriologis
Air minum tidak boleh mengandung kuman pathogen dan parasitik

seperti kuman thypus, kolera, disentri, gastroenteritis, dan telur cacing.



d) Syarat radioaktif.

Air minum tidak boleh mengandung zat yang menghasilkan sinar a

melebihi 0,1 Bq/l (Bequerel/liter), aktivitas B melebihi 1,0 Bq/l.
2.2.2.2. Syarat Kuantitas

Jumlah air bersih yang dibutuhkan sangat bervariasi. Variasi tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah sumber air yang tersedia,
kebiasaan masyarakat, harga langganan air, dan aspek-aspek pengelolaan air
misalnya PDAM atau pengelola lain yang mengkonsumsikan air kepada
masyarakat.
2.2.2.3 Syarat Kontinuitas

Persyaratan kontinuitas artinya bahwa air baku untuk air minum tersebut
dapat diambil terus-menerus dengan fluktuasi debit yang relatif tetap, baik musim

kemarau maupun musim hujan.

2.2.3 Infrastruktur Air Bersih

Kesulitan dalam penyediaan infrastruktur sudah mulai berlangsung sejak
lama. Persoalan-persoalan yang ada antara lain meliputi : keterbatasan dana dari
pemerintah, peningkatan penduduk yang terus berlangsung terutama di kota-kota
besar, euforia otonomi yang cenderung kebablasan dari Kabupaten/Kota menjadi
beberapa penyebab perkembangan infrastruktur kalah cepat dibandingkan dengan
dinamika pertumbuhan yang ada. Pelayanan air bersih belum menyentuh seluruh
lapisan masyarakat yang membutuhkan baik di kota maupun di desa (Kodoatie,
2003:1).

Sistem infrastruktur merupakan pendukung utama fungsi-fungsi
sistem sosial dan sistem ekonomi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.
Sistem infrastruktur dapat didefinisikan sebagai fasilitas-fasilitas atau struktur-
struktur dasar, peralatan-peralatan, instalasi-instalasi yang dibangun dan yang
dibutuhkan untuk berfungsinya sistem sosial dan sistem ekonomi masyarakat
(Grigg dalam Kodoatie, 2003:9).

Definisi teknik juga memberikan spesifikasi apa yang dilakukan
system infrastruktur dan mengatakan bahwa infrastruktur adalah aset fisik yang
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dirancang dalam sistem sehingga memberikan pelayanan publik yang penting.
Secara ideal lingkungan alam merupakan pendukung dari sistem infrastruktur
dan sistem ekonomi didukung oleh sistem infrastruktur. Sistem sosial sebagai
obyek dan sasaran didukung oleh sistem ekonomi.

Peran infrastruktur sebagai mediator antara sistem ekonomi dan
sosial dalam tatanan kehidupan manusia dengan lingkungan alam menjadi
sangat penting. Infrastruktur yang kurang (bahkan tidak) berfungsi akan
memberikan dampak yang besar bagi manusia. Sebaliknya, infrastruktur yang
terlalu berlebihan untuk kepentingan manusia tanpa memperhitungkan kapasitas
daya dukung lingkungan akan merusak alam yang pada hakekatnya akan
merugikan manusia termasuk mahluk hidup lain.

Adapun penanganan infrastruktur sektor air bersih pada prinsipnya
diutamakan bagi masyarakat yang belum memiliki akses terhadap air bersih,
terutama pada daerah-daerah rawan air, permukiman kumuh, nelayan dan daerah
tertinggal (Kodoatie,2003:151-152).

Kebutuhan air bersih di perkotaan saat ini dapat dipenuhi melalui
dua sistem yaitu sistem perpipaan dan sistem non perpipaan. Sistem perpipaan
adalah sistem dimana penyediaan air bersih dilakukan melalui pengelolaan air
dari sumbernya sampai ke wilayah pelayanan (pelanggan) yang biasanya
dilakukan oleh PDAM. Sedangkan sistem non perpipaan adalah sistem
penyediaan air yang dapat diperoleh secara alamiah baik langsung maupun tidak
langsung seperti air sumur, air danau, air sungai, air hujan ataupun sumbcr-

sumber air permukaan lainnya atau bahkan membeli dari pedagang air keliling.

air untuk pemenuhan kebutuhan air bersih di perkotaan dapat dilakukan dengan 2
(dua) cara yaitu :
- Mengalirkan air dari sumber ke tempat pengguna atau pelayanan
umum.
- Pemanfaatan ini digunakan bagi kebutuhan air perkotaan yang
meliputi kebutuhan untuk kegiatan domestik dan kegiatan umum, yang
dikenal dengan pelayanan umum. Pelayanan ini dilakukan oleh
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pemerintah setempat yang pelaksanaannya dilakukan oleh PDAM

dengan pemanfaatan sumber air baku yang ada, melalui pengolahan

dan pendistribusian ke daerah pelayanan atau pelanggan. Pelayanan ini

dikenakan tarif menurut sistem meteran. Mengusahakan sendiri dengan

menggali sumur. Penggalian sumur banyak dilakukan penduduk untuk
mencukupi kebutuhan domestik, niaga maupun industri. Faktor-faktor
yang mempengaruhi kebutuhan air bersih perkotaan adalah sebagai
berikut:

1.

Iklim, kebutuhan air untuk keperluan sehari-hari seperti mandi,
menyiram tanaman semakin tinggi pada musim kemarau.

Ciri-ciri penduduk, taraf hidup dan kondisi sosial ekonomi
penduduk mempunyai  Kkorelasi  positif dengan jumlah
kebutuhan air. Artinya pada penduduk dengan kondisi sosial
ekonomi yang baik dan taraf hidup yang tinggi akan
membutuhkan air yang lebih banyak daripada penduduk
dengan sosial ekonomi yang kurang mencukupi dan taraf
hidupnya lebih rendah. (Linsley et al dalam Raharjo, 2002:23)

2.2.4 Kebutuhan Air Bersih
2.2.4.1 Kebutuhan Domestik

Mangkoedihardjo ( 1985 ), menyebutkan bahwa kebutuhan dasar domestik

ditentukan oleh adanya konsumen domestik yang dapat diketahui dari data
penduduk yang ada. Kecenderungan meningkatnya kebutuhan air dasar ditentukan
oleh kebiasaan dan pola hidup serta taraf hidup yang didukung oleh
perkembangan sosial ekonomi.

Jenis pelayanan air memberikan pengaruh terhadap konsumsi air yang
dikenal dua kategori fasilitas penyediaan air minum, yaitu :

a. Fasilitas perpipaan
Meliputi diantaranya :

e Sambungan rumah, dimana kran disediakan sampai dalam rumah atau

bangunan.
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rumah saja.

digunakan bersama oleh beberapa rumah atau bangunan.

b. Fasilitas Non Perpipaan

Meliputi diantaranya : sumur umum, mobil air, dan mata air.

e Sambungan halaman, dimana kran disediakan hanya sampai halaman

e Sambungan umum, yakni berupa kran umum atau bak air yang

Tabel 2.2. Kriteria Perencanaan Sistem Distribusi Air Minum Untuk

Penduduk Domestik

Kategori Kota Berdasarkan Jumlah Penduduk (Jiwa)

500.00- 100.000- | 20.000-
NO| Uraian >1.000.000 1 000.000 | 500000 | 100.000 | Z"0%
METRO DESA
BESAR | SEDANG | KECIL
1 Konsumsi unit
sambungan
rumah  (SR) 190 170 150 130 30
Lt/o/hr
2 Konsumsi unit
Hidran Umum 30 30 30 30 30
(HU) Lt/or/hr
3 Kebutuhan 20%-30% | 20%-30% | 20%-30% 20%- 20%-
30% 30%
Non domestik
4 Kehilangan 20-30 20-30 20-30 20-30 20
Air (%)
5 Faktor  hari 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1
maksimum
6 Faktor Jam 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5
Puncak
7 Jumlah jiwa 5 5 6 6 10
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Kategori Kota Berdasarkan Jumlah Penduduk (Jiwa)

500.00- 100.000- | 20.000-
>1.000.000 <20.000
NO Uraian 1.000.000 | 500.000 | 100.000
METRO DESA
BESAR | SEDANG | KECIL
per SR
8 Jumlah jiwa 100 100 100 100 - 200
per HU 200
9 Jam Operasi 24 jam 24 jam 24 jam 24jam | 24 jam
50%:50% | 50%:50%
10 [SR:HU s/d s/d 80%:20% | 70%:30 | 70%:30
70%:30% | 80%:20% % %
11 | Cakupan 90 90 90 90 70
Pelayanan (%)
12 | Sisa tekan
dijaringan
10 10 10 10 10
distribusi
(mka)
13 | Volume
Reservoir 20 20 20 20 20
(Kebutuhan
Harin Max)
(%)

Sumber : Dirjen Cipta Karya, 2002

2.2.4.2 Kebutuhan Non Domestik

Kebutuhan dasar air non domestik ditentukan oleh banyaknya konsumen
non domestik yang meliputi ( Mangkoedihardjo, 1985 ) :
1. Kebutuhan komersial

Yaitu kebutuhan air di pusat — pusat perdagangan, pertokoan, bioskop,

hotel, restauran, pasar dan sebagainya.

2. Kebutuhan umum
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Yaitu jumlah air yang dipakai untuk melayani kebutuhan orang banyak
yang bersifat sosial, seperti sekolah, tempat — tempat ibadah, kamar
mandi umum, rumah sakit/puskesmas, dan sebagainya.

3. Kebutuhan industri
Umumnya kebutuhan industri ini ditentukan dari jenis industri
tersebut, contohnya peternakan, pelabuhan, pabrik, dan lain-lain.

Tabel 2.2. Kriteria Perencanaan Sistem Air Bersih Untuk Penduduk

Non Domestik

Sarana Kebutuhan Air
Sekolah (liter/murid/hari) 10 liter/murid/hari
Rumah Sakit (liter/tempat tidur/hari) 200 liter/tempat tidur/hari
Puskesmas (M>/hari) 2 m*/hari
Masjid (M>/Hari) Sampai 2 m*/hari
Kantor (liter/pegawai/hari) 10 liter/pegawai/hari
Pasar (M*/hektar/hari) 12 m*/hektar/hari
Hotel (liter/tempat tidur/hari) 150 liter/tempat tidur/hari
Rumah Makan (liter/tempat duduk/hari) | 100 liter/tempat duduk/hari
Komplek Militer (liter/orang/hari) 60 liter/orang/hari
Kawasan Industri (liter/detik/ha) 0.2-0.8 liter/detik/ha
Kawasan Pariwisata (liter/detik/ha) 0.1-0.3 liter/detik/ha

Sumber : Dirjen Cipta Karya, 2002

Fluktuasi Pemakaian Air
Pada umumnya, masyarakat Indonesia melakukan aktivitas penggunaan

2.2.5

air pada pagi dan sore hari dengan konsumsi lebih banyak pada jam — jam lainnya.
Dan di malam hari, aktivitas penggunaan air relatif kecil dengan konsumsi sedikit.
Dari keseluruhan aktivitas dan konsumsi sehari itu dapt diketahui konsumsi rata —
ratanya untuk hari di maksud, (Mangkoedihardjo, 1985).

Berikut ini merupakan penentuan kebutuhan air.

a. Kebutuhan air rata — rata harian (Qrh)
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Adalah banyaknya air yang dibutuhkan selama satu tahun dibagi
dengan banyaknya hari dalam waktu yang sama sebesar 365 hari.
Rumus yang digunakan :

grh=ql +g2+q3 +.errrrnens q365

n=365

9,
grh= "T“65—-
b. Kebutuhan air hari maksimum (Qhm)
Adalah banyaknya air yang dibutuhkan terbesar pada hari tertentu
dalam kurun waktu satu tahun. Untuk menghitung Qhm diperlukan
faktor fluktuasi kebutuhan air maksimum.
Rumus yang digunakan :
Qhm = Fhm x Qrh
Dimana :
Fhm lebih besar dari 1
¢. Kebutuhan air jam maksimum atau puncak (Qjm)
Adalah banyaknya air dibutuhkan terbesar pada jam tertentu pada
kondisi kebutuhan hari maksimum. Rumus yang digunakan :
Qjm = Fjm x Qrm (Dimana : Fjm lebih besar dari 1)

2.2.6 Kehilangan Air
Kehilangan air merupakan selisih antara penyediaan air (supply) dan

konsumsi atau pemakaian air (demand), ( Mangkoedihardjo, 1985 ). Dalam
kenyataannya, kehilangan air dalam suatu perencanaan sistem distribusi selalu
ada. Kehilangan air tersebut dapat bersifat teknis maupun non teknis, misalnya
pencurian air dari pipa distribusi. Pengertian mengenai kehilangan air ada tiga
macam, yaitu :
a. Kehilangan air rencana

Kehilangan air rencana dialokasikan untuk kelancaran operasi dan

pemeliharaan fasilitas penyediaan air bersih. Kehilangan air ini akan
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diperhitungkan dalam penetapan harga air, dimana biayanya akan
dibebankan pada pemakai air (pelanggan).

b. Kehilangan air percuma
Kehilangan air percuma ini terbagi dua, yaitu leakage dan wastage.
Leakage adalah kehilangan air percuma pada komponen fasilitas yang
tidak dikendalikan dengan baik oleh pengelola, sedangkan wastage adalah
kehilangan air percuma pada saat pemakaian fasilitas oleh konsumen.

c. Kehilangan air insidentil

Adalah kehilangan air diluar kekuasaan manusia, seperti bencana alam.

2.2.7 Kependudukan

Data penduduk yang diperlukan sebagai dasar perecanaan sistem
distribusi air minum antara lain ( Mangkoedihardjo, 1985 ) :

a. Jumlah penduduk

b. Susunan penduduk

c. Kelahiran dan kematian penduduk

d. Pergerakan penduduk (migrasi)

2.2.8 Metode Proyeksi Penduduk
Data penduduk yang diperlukan sebagai dasar perecanaan sistem
distribusi air minum antara lain ( Mangkoedihardjo, 1985 ) :
e. Jumlah penduduk
f. Susunan penduduk
g. Kelahiran dan kematian penduduk
h. Pergerakan penduduk (migrasi)

2.2.9 Metode Proyeksi Penduduk

Untuk mendapatkan metode yang paling dekat atau tepat dalam
memproyeksikan jumlah penduduk, maka perlu dilakukan uji korelasi dari metode
yang ada, dari uji korelasi diambil nilai r yang mendekati 1 (satu). Untuk
menghitung r digunakan rumus (Mangkoedihardjo, 1985) :
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o n (Zx.y) - (Sy)(Ex)
VInEy?) - &2 [In(Ex?) - (2x)? ]

Dimana :

Y (Aritmatik) : Pertumbuhan penduduk

Y (Geometrik) : In jumlah penduduk

Y (Last Square) : jumlah penduduk

X : Peringkat atau urutan data berdasarkan tahun

n : jumlah data

r : 0, hubungan antara Y dan X adalah lemah, yang harus
diatasi dengan regresi non linear atau harus mencari
hubungan lain.

r : 1, hubungan antara Y dan X adalah kuat yang kemudian

hubungan itu dilakukan regresi linear.
Untuk memproyeksikan jumlah penduduk di daerah perencanaan dapat
digunakan metode pendekatan sebagai berikut :
1. Metode Aritmatik (Muliakusuma, 2000)

Metode ini digunakan jika pertumbuhan penduduk relatif tetap. Bentu